BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Restoran SugaraBEATS merupakan fasilitas dari Hotel Indigo Bintan Lagoi
Beach, sebuah hotel bintang lima yang dikelola THG (InterContinental Hotels
Group) yang berlokasi di kawasan pariwisata premium Bintan, Kepulauan Riau.
Perancangan interior ini merupakan respon dari adanya tantangan pembangunan di
kawasan wisata modern dengan kebutuhan untuk menonjolkan identitas lokal
Melayu Bintan di tengah homogenitas resor modern tepi pantai tropis.

Fokus utama dalam perancangan ini adalah memecahkan permasalahan
bagaimana mengintegrasikan identitas lokal Melayu Bintan dengan pendekatan
neo vernakular untuk mencapai target okupansi hotel di tengah homogenitas resor
modern tepi pantai tropis. Permasalahan desain juga mencakup kebutuhan untuk
menciptakan sirkulasi ruang yang lebih efisien bagi pengunjung dan staf, serta
merancang interior yang nyaman dan fungsional. Tata letak ruang yang ada
memiliki beberapa permasalahan seperti tumpang tindih pada beberapa titik
sirkulasi.

Oleh karena itu, perancangan ini menawarkan solusi melalui konsep
“Harmoni Melayu Bintan”, menggunakan pendekatan neo vernakular. Pendekatan
ini direalisasikan melalui tiga elemen, antara lain ‘Neo’ melalui pemilihan material
modern seperti sintered stone, granit tile finish glossy, hpl, dan mirror glass grey.
Element kedua dan ketiga diambil dari unsur ‘vernakular’ dari budaya masyarakat
dan alam setempat. Representasi masyarakat Melayu Bintan diwujudkan dalam
transformasi elemen rumah panggung tradisional seperti penggunaan ornamen
lebah bergantung dan pucuk rebung menjadi bentuk visual yang disederhanakan
dan modern, serta representasi dari alam, mengambil siluet perahu lancang kuning
yang menjadi jembatan antara kehidupan pesisir Melayu dan lautan.

Perancangan ini menjawab kunci permasalahan utama mengenai diferensiasi
di tengah kawasan esor modern tepi pantai tropis yang homogen dengan

mengoptimalkan pendekatan neo vernakular. Integrasi identitas lokal ini dicapai
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melalui penyaringan elemen budaya dalam hal ini mengambil siluet perahu lancang
kuning dan rumah Melayu bintan untuk menjadi pola dekoratif dan bentuk
arsitektural elegant yang diterapkan seperti pada detail lampu, plafon, dan partisi.
Penggunaan material kelas atas diterapkan dari elemen ‘neo’ dengan mengambil
material bahan seperti sintered stone, granit tile, dan aksen gold tidak hanya sekedar
memastikan standar kemewahan bintang lima terpenuhi, tetapi juga memastikan
daya tahan material di iklim tropis. Dengan penciptaan ruang yang beridentitas
kuat, Restoran SugarBEATS bertransformasi menjadi focal point yang menarik
pengunjung. Secara efektif memecahkan isu homogenitas dan berkontribusi pada
penguatan branding unik serta pencapaian target okupansi hotel.

Melalui pendekatan neo vernakular ruangan menonjolkan identitas daerah,
menciptakan medium edukasi budaya, dan meningkatkan kualitas pengalaman
pengguna. Hal tersebut dicapai melalui komposisi warna glamor tropis
kontemporer yang diambil dari warna tanah dan aksen gold dari lancang kuning
serta dalam penggunaan warna kontras ekstrim hitam dan putih pada lantai
ditujukan untuk memfokuskan perhatian pada tekstur dan bentuk desain vernakular.
B. Saran

1. Perancangan ini dengan fokus utama pada respons terhadap dua isu
krusial, yang pertama kurangnya identitas unik di tengah homogenitas
kawasan resor tepi pantai Bintan dan yang kedua mengenai tata letak
ruang eksisting yang kurang efisien. Solusi desain diimplementasikan
melalui konsep neo vernakular “Harmony Melayu Bintan” dan pemilihan
alternatif layout yang dinilai lebih efektif.

2. Saran untuk desainer selanjutkan karena keterbatasan waktu dan tenaga

penulis berharap menghadirkan solusi yang lebih inovatif dan
pengembangan ide lebih mendalam pada proyek ini terutama pada aspek

yang belum dijadikan fokus utama.
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